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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan  kesejahteraan psikologis mahasiswa yang bekerja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 mahasiswa kelas karyawan yang bekerja di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan Skala Kesejahteraan Psikologis dan Skala Dukungan Sosial. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Pearson Correlation. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0.728 dengan taraf signifikansi sebesar (p < 0.010), yang berarti ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja.
Kata kunci: kesejahteraan psikologis, dukungan sosial, mahasiswa yang  bekerja.
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Abstract
This study aims to determine the relationship between social support and psychological well-being on working student. The hypothesis proposed has a positive relationship between social support and psychological well-being on working student. The subjects in this study were 60 student class employees who worked at Mercu Buana University Yogyakarta. Data collection was performed using Psychological well-being Scale, and Social Support Scale. Data analysis method used is Pearson Correlation analysis. Based on the research result, The hypothesis obtained correlation coefficient equal to rxy = 0.728 with significance level equal to (p < 0.010), which means there is a significant positive correlation between  social support and Psychological well-being on working student.
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PENDAHULUAN
Beranjak dewasa (emerging adulthood) adalah transisi dari masa remaja ke dewasa yang terjadi pada usia 18-25 tahun (Santrock, 2012). Perkembangan yang terjadi pada masa beranjak dewasa adalah dimana individu masih mengeksplorasi jalur karir yang akan mereka pilih. Pada titik ini dalam perkembangan mereka, individu masih mencari karir seperti apa yang mereka inginkan seperti melajang, menikah atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Hurlock,1980). Di negara maju, kebanyakan individu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setelah lulus sekolah menengah sebagai salah satu bagian dari transisi menuju kedewasaan dengan menjadi mahasiswa (Santrock, 2012). Mahasiswa dipandang sebagai individu yang sudah mencapai kematangan (kedewasaan) secara fisik, psikologis dan kognitifnya. Namun, sebagai seorang mahasiswa juga tentunya memiliki berbagai kebutuhan dan mencari cara untuk mampu memenuhi kebutuhan untuk pendidikan dan biaya hidupnya, oleh karena itu beberapa mahasiswa mencari jalan keluar dengan cara bekerja (Mardelina & Muhson, 2017).   Namun kuliah sambil bekerja bukan hal yang mudah dikarenakan mahasiswa dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari mengatur waktu antara kuliah dan bekerja, kedisiplinan, hubungan sosial dengan lingkungan sekitar serta memperhatikan kondisi fisik karena harus membagi peran antara menjadi mahasiswa dan karyawan. Kuliah sambil bekerja memiliki manfaat dan resiko tersendiri bagi kelangsungan pendidikan dan hubungan sosial mahasiswa, Banyaknya konflik dan tugas perkembangan yang dihadapi mahasiswa menyebabkan mahasiswa kesulitan untuk mencapai kesejahteraan psikologis yang optimal (Ismail & Indrawati, 2012).  
Menurut Ryff (1995) kesejahteraan psikologis adalah penilaian positif terhadap diri dan individu lain, bertumbuh dan mampu mengembangkan diri , memiliki keyakinan bahwa hidup memiliki tujuan dan makna, memiliki hubungan yang baik dengan individu lain, mampu mengendalikan lingkungan sekitar secara efektif dan mampu mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan definisi  Huppert (2009) bahwa kesejahteraan psikologis adalah hidup yang berjalan dengan baik. Hal ini merupakan kombinasi dari perasaan yang baik dan berfungsi secara efektif. individu yang memiliki kesejahteraan tidak mengharuskan individu untuk selalu merasa baik sepanjang waktu namun mampu menerima dan mengelola masa lalu yang menyakitkan sebagai proses dari kehidupan, karena masa lalu yang menyakitkan sangat penting untuk kesejahteraan jangka panjang. 
Aspek-Aspek Kesejahteraan Psikologis Menurut Ryff (1989), yaitu : 
a) Penerimaan diri
Yaitu perasaan  individu menerima diri secara positif fitur utama kesehatan mental serta karakteristik aktualisasi diri, fungsi optimal, dam kematangan.
b) Hubungan positif dengan orang lain
Yaitu lebih menekankan hubungan antar individu yang hangat dan saling percaya. Kemampuan untuk mencintai , memilliki perasaan empati dan kasih sayang yang kuat antar individu dan mampu memiliki cinta yang lebih besar, persahabatan yang lebih erat serta identifikasi yang lebih lengkap dengan orang lain.
c) Otonomi  
Yaitu mampu menentukan keputusan yang akan diambil, kemandirian, mampu mengendalikan perilaku dari dalam diri contohnya orang yang mampu berfungsi secara penuh yang digambarkan memiliki lokus evaluasi internal, dimana individu tidak mencari persetujuan orang lain namun dengan   mengevaluasi diri.   
d) Penguasaan lingkungan  
Yaitu  kemampuan individu untuk menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikisnya. Pengembangan rentang hidup membutuhkan kemampuan untuk mengendalikan lingkungan yang kompleks.

e) Tujuan dalam hidup  
Yaitu keyakinan individu mengenai perasaan bahwa hidup memiliki tujuan  dan bermakna. 
f) Pertumbuhan personal  
Yaitu fungsi psikologis individu untuk mampu mengembangkan potensi dalam diri secara optimal. 
Sarafino dan Smith (2011) mendefinisikan dukungan sosial sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok lain yang merujuk pada kenyamanan, kepedulian, dan penghargaan atas bantuan yang diberikan. dukungan sosial mengacu pada berbagai sumber daya yang disediakan oleh hubungan antarpribadi seseorang. Sumber-sumber dukungan sosial menurut Goldberger & Breznitz (dalam Apollo, 2007) dapat diperoleh dari orang tua, saudara sekandung, anak-anak, kerabat, pasangan hidup, rekan sekerja, dan teman sebaya. Teman sebaya dan rekan kerja merupakan sumber dukungan yang penting untuk mahasiswa, karena di dalam lingkungan kampus dan pekerjaan ada interaksi sosial yang dapat memberikan dukungan bagi mahasiswa untuk lebih mengembangkan kemampuannya sehingga dapat menekan dampak-dampak negatif dari aktifitas yang padat (Wentzel dalam Apollo & Cahyadi, 2012).
Teman sebaya adalah individu yang memiliki minat dan kemampuan yang sama dan saling mempengaruhi satu sama lain meskipun terkadang memiliki konflik (Hurlock,1980). Melalui hubungan teman sebaya, remaja mempelajari prinsip-prinsip kujujuran dan keadilan serta kepentingan dan perspektif diri dalam lingkungan sosialnya secara berkelanjutan, pengaruh dari teman sebaya memberikan fungsi-fungsi sosial dan psikologis yang penting bagi remaja (Desmita,2017). Faulker, dkk (2013) mendefinisikan dukungan sosial teman sebaya adalah suatu sistem tentang memberi dan menerima yang merupakan kunci dari prinsip saling menghargai, berbagi tanggung jawab, kesepakatan bersama, saling membantu satu sama lain, semuanya tentang saling mengerti, berempati mengenai situasi individu lain untuk bisa melewati dan berbagi pengalaman emosional serta masalah psikologis yang dialami.
Rekan kerja merupakan seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai posisi sederajat untuk bekerja sama dalam mendukung setiap pekerjaan yang diberikan (Nitisemito, 1992). Zhou and George (2001) menunjukkan bahwa informasi dan keahlian yang dimiliki oleh rekan kerja akan memberikan umpan balik, informasi baru, dan pemaparan tentang ide-ide yang tidak biasa, yang dapat membantu karyawan untuk dapat meningkatkan kreativitasnya. Di samping itu, dukungan dari sesama rekan kerja juga berfungsi sebagai sumber ide dan pengetahuan yang dapat merangsang kreativitas karyawan. Dukungan rekan kerja mengacu pada rekan kerja yang membantu satu sama lain dalam tugas-tugas mereka serta memberikan dorongan dan dukungan (Zhou and George, 2001). Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah tindakan yang diterima oleh individu dari teman sebaya dan rekan kerja yang mengacu pada kepedulian, penghargaan, dan ketersediaan bantuan.

Sarafino & Smith (2011) menyatakan terdapat empat aspek dukungan sosial antara lain, yaitu:
a. Emotional Support
Dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan pada seseorang dalam bentuk perhatian, kepedulian, rasa empati, penerimaan, dan dorongan sehingga orang tersebut merasa dicintai dan diperhatikan ketika sedang menghadapi tekanan dalam hidupnya. 
b. Instrumental Support
Dukungan instrumental melibatkan adanya bantuan langsung yang bisa berupa barang, bantuan finansial maupun bantuan jasa dari orang lain untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu ketika seseorang sedang menghadapi tekanan. 

c. Infomational Support
Dukungan ini diberikan dalam bentuk saran, arahan, atau feedback yang dapat membantu seseorang untuk menemukan jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi. 
d. Companionship Support
Dukungan ini merupakan bentuk dukungan yang memberikan rasa kebersamaan, saling berbagi minat dan melakukan aktivitas sosial bersama. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain, yaitu adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah kesejahteraan psikologis pada mahasiswa  yang bekerja. 

METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang bekerja di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 orang yang terdiri dari 30 Laki-laki dan 30 Perempuan. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan teknik purposive sampling dengan karakteristik, yaitu mahasiswa yang bekerja, berusia 18-25 Tahun serta  terdaftar dan bekerja di sebuah perusahaan atau instansi.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Skala Kesejahteraan Psikologis  dan Skala Dukungan Sosial. Pada Skala Kesejahteraan Psikologis terdapat 29 aitem yang terdiri dari aitem-aitem yang bersifat favourable dan unfavourable yang akan digunakan dalam penelitian ini, yang mana skala ini disusun peneliti berdasarkan skala yang telah disusun oleh yaitu Anggara (2019) yang mengacu pada aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis menurut Ryff (1989) dengan mengubah beberapa aitem disesuaikan dengan aitem yang ingin diteliti. Pada Skala Dukungan Sosial terdapat 23 aitem yang terdiri dari aitem-aitem yang bersifat favourable dan unfavourable yang akan digunakan dalam penelitian ini, yang mana skala ini disusun peneliti  berdasarkan skala yang telah disusun oleh widiasari (2019) yang didasarkan pada aspek dari Sarafino & Smith (2011). Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis korelasi product moment pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis memiliki hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.728 dengan  (p < 0.010) artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa bekerja maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dirasakan, namun semakin rendah dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa bekerja maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis yang dirasakan.
Dukungan sosial adalah tindakan yang diterima oleh individu dari teman sebaya dan rekan kerja yang mengacu pada kepedulian, penghargaan, dan ketersediaan bantuan. (Sarafino & Smith, 2011). Menurut Sarafino & Smith (2010),  terdapat beberapa aspek dukungan sosial yaitu emotional support, instrumental support, informational support, dan companionship support. 
Dukungan emosional adalah dukungan yang diberikan pada individu dalam bentuk perhatian, kepedulian dan rasa empati, sehingga individu merasa nyaman (Sarafino & Smith, 2011). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ketika subyek memiliki masalah, teman sebaya dan rekan kerja mampu memberikan perhatian, dan mendengarkan keluh kesah yang dialami, serta merasa khawatir dengan permasalahan yang dihadapi oleh subyek. Hal ini menunjukkan dengan adanya perhatian dan kepedulian yang diberikan untuk subyek akan memberikan dampak yang positif yaitu subyek akan merasa lebih tenang dalam menyelesaikan pekerjaannya dan tugas akademiknya sehingga mencapai kesejahteraan psikologis baik di lingkungan pekerjaan ataupun lingkungan kampus karena merasa didukung oleh teman sebaya dan rekan kerja. Dukungan emosional yang diberikan membuat subyek merasa nyaman, merasa memiliki, tentram, dan dicintai, maka muncul kesejahteraan dalam diri. Wardani (2012) menjelaskan bahwa dukungan emosional berfungsi sebagai faktor pelindung untuk mengatasi rasa tertekan akibat kejadian-kejadian dalam kehidupan sehingga individu mampu menerima keadaan dirinya dengan baik serta merasa bahagia (Wardani, 2012). Penelitian ini menunjukan bahwa subyek mampu untuk menerima keadaan dirinya dengan positif dengan dukungan sosial yang diberikan oleh teman sebaya . Subyek yang mampu menerima keadaan diri secara positif yaitu mampu mengaktualisasikan diri, mampu berfungsi secara optimal dan mencapai kematangan menurut Ryff (1989) disebut penerimaan diri.
Dukungan instrumental melibatkan adanya bantuan secara langsung yang bisa berupa bantuan finansial maupun bantuan jasa dari individu lain untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu ketika seseorang sedang menghadapi tekanan (Sarafino & Smith,2011). Hasil penelitian menunjukan bahwa subyek yang mendapat bantuan finansial saat mengalami kesulitan ekonomi akan membuat subyek merasa lebih tenang untuk menghadapi permasalahan ekonominya dan subyek merasa mendapatkan dukungan jasa ketika rekan kerja bersedia menjelaskan pekerjaan yang kurang dipahami serta teman dikampus bersedia meminjamkan buku saat subyek kesulitan untuk mencari referensi, akan membuat subyek merasa terbantu secara langsung. Hal tersebut menunjukkan dengan adanya dukungan instrumental yang diberikan akan membuat subyek merasa terbantu ketika harus menjalankan peran gandanya serta mencapai kesejahteraan psikologisnya dengan maksimal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa kelas karyawan di Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada 3 April 2019 diketahui bahwa subyek yang tidak memiliki hubungan baik dengan yang lain cenderung tidak memperoleh dukungan secara langsung sehingga subyek merasa kesulitan ketika harus mengerjakan tugas sedangkan disaat yang bersamaan mendapatkan pekerjaan yang harus diselesaikan. Dengan memiliki hubungan positif dengan orang lain maka subyek akan memiliki hubungan yang hangat dan saling percaya, memiliki perasaan empati dan kasih sayang yang kuat antar individu, memiliki cinta yang besar menurut Ryff (1989) hal ini disebut hubungan positif dengan orang lain.
Dukungan informasi adalah dukungan yang diberikan dalam bentuk saran, arahan, atau feedback yang dapat membantu individu untuk menemukan jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi (Sarafino & Smith,2011). Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terlihat bahwa ketika subyek mengambil suatu keputusan maka teman sebaya dan rekan kerja dapat memberikan saran yang terbaik, dan mampu memberikan kritik yang membangun. Hal ini menujukkan dengan adanya dukungan informasi yang diberikan akan membuat subyek mencapai kesejahteraan psikologisnya dengan masukan/arahan akan membuat subyek merasa terbantu untuk mengambil keputusan terbaik. Penelitian yang dilakukan Sinokki (2011) mengatakan individu mencegah keterbatasan informasi atau pemberitahuan agar tidak merasa tertekan akibat keterbatasan informasi yang diterima, sebaliknya jika dukungan informasi tidak diberikan maka individu akan merasa tertekan karena keterbatasan informasi dan membuat individu tidak merasa sejahtera. Subyek yang mendapat dukungan informasi yang sejalan dengan karir yang diminati akan memberikan dampak positif terhadap diri  yaitu mampu mencapai kematangan dalam karirnya sehingga mampu mengambil keputusan sendiri dan mampu untuk menilai diri sendiri. kemampuan subyek dalam menentukan keputusan yang akan diambil, memiliki kemandirian, serta mampu menilai perilaku dalam diri disebut dengan otonomi (Ryff,1989).
Dukungan jaringan sosial adalah bentuk dukungan yang memberikan rasa kebersamaan, saling berbagi minat dan melakukan aktivitas sosial bersama (Sarafino & Smith, 2011). Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terlihat bahwa subyek merasa teman sebaya dan rekan kerja mampu berbagi suka duka dalam menjalani kehidupan seperti berlibur bersama ketika akhir pekan, apabila subyek sedang mengalami kesulitan maka teman sebaya dan rekan kerja mampu berusaha bersama-sama mencari jalan keluar dengan berdiskusi bersama. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan ini memberikan dampak positif bagi subyek yang mengacu pada keyakinan sikap, orientasi jaringan (network orientation) yang berkaitan dengan adanya rasa berharap pada kelompok dalam menghadapi suatu masalah, sehingga memunculkan persepsi positif yang membuat subyek tersebut sejahtera di dalam jaringan sosial yang dimiliki. Dukungan yang diberikan oleh kelompok membantu subyek dalam menciptakan suasana yang sesuai dengan keadaan diri, tidak menurunnya kesejahteraan diri akibat tidak adanya rasa sepenanggungan, dan tidak merasa khawatir yang berlebih dalam melakukan kontak sosial. Menurut Ryff (1995) Kemampuan subyek dalam menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikisnya disebut penguasaan lingkungan. 
Hasil kategorisasi data kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja menujukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki tingkat kesejahteraan psikologis tinggi, yaitu sebanyak 60 subjek (100%), tidak ada subjek dalam kategorisasi sedang dan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Subjek dalam kategorisasi tinggi dapat diartikan bahwa subjek telah  menerima keadaan dirinya, memiliki hubungan yang baik dengan individu lain, memiliki tujuan hidup, mampu menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikisnya, memiliki tujuan hidup serta mampu mengembangkan diri misalnya mampu mengelola tanggung jawab dengan baik, memiliki tujuan hidup, merasa percaya diri dan bangga dengan potensi yang ada di dalam diri, mengembangkan diri dengan maksimal dan memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja maupun teman kuliah. 
Selanjutnya, hasil kategorisasi data dukungan sosial pada mahasiswa yang bekerja menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki tingkat dukungan sosial tinggi, yaitu sebanyak 42 subjek (70%), lalu dalam kategorisasi sedang sebanyak 18 subjek (30%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada subjek yang berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki dukungan sosial yang tinggi. Subjek dalam kategorisasi tinggi dapat diartikan bahwa subjek telah mendapatkan emotional support, instrumental support, informational support, dan companionship support dari teman sebaya dan rekan kerja dengan baik, misalnya rekan kerja peduli ketika individu mengalami kesulitan saat bekerja, teman sebaya dan rekan kerja bersedia mendengarkan keluh kesah yang dialami individu, teman dikampus dan meminjamkan laptop ketika kita membutuhkan media untuk mengakses informasi, teman sebaya dan rekan kerja memberikan masukan/arahan untuk mengatur kegiatan kuliah dan pekerjaan saat individu merasa kesulitan untuk mengatur jadwal harian serta ketika akhir pekan teman kuliah dan rekan kerja mengajak individu untuk berlibur bersama. Subjek dalam kategorisasi sedang dapat diartikan bahwa masih ada subjek yang kurang mendapatkan dukungan sosial teman sebaya dan  rekan  kerja. 
Peneliti juga melakukan analisis tambahan menggunakan Mann whitney u yang bertujuan untuk menguji perbedaan dua kelompok yang tidak berhubungan atau berasal dari subyek yang berbeda (Sugiyono, 2013). Berdasarkan karakteristik subyek pada usia, jenis kelamin dan pekerjaan. Hasil analisis menunjukan bahwa karakteristik pada usia, jenis kelamin dan pekerjaan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Ryff (1989) yang menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari usia, jenis kelamin dan pekerjaan terhadap kesejahteraan psikologis yang berarti antara usia remaja akhir dan dewasa awal tidak memiliki perbedaan yang signifikan kemudian jenis kelamin yang seimbang yakni 30 laki-laki dan 30 perempuan juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan serta jenis pekerjaan pegawai negeri dan karyawan swasta juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan kesejahteraan psikologis lebih dipengaruhi oleh kontrol diri internal dan eksternal. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja yaitu sebesar 0.530 atau 53% dan sisanya 47% dipengaruhi oleh faktor lainnya  yaitu  faktor demografis ( usia, jenis kelamin, budaya ) dan evaluasi pengalaman hidup.

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa bekerja. Mahasiswa bekerja yang memiliki dukungan yang tinggi, maka akan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi pula, sebaliknya apabila mahasiswa bekerja memiliki dukungan yang rendah maka akan rendah pula kesejahteraan psikologisnya. Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ismail dan Indrawati (2012) mengenai hubungan dukungan sosial dengan psychological well being pada mahasiswa STIE Dharmaputera program studi ekonomi manajemen Semarang, diketahui  bahwa semakin positif dukungan sosial maka semakin tinggi psychological well being pada mahasiswa dan sebaliknya semakin negatif dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah psychological well being pada mahasiswa.

SARAN
1. Bagi subjek penelitian
Bagi subyek disarankan untuk mempertahankan hubungan baik dengan teman sebaya dan rekan kerja. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang menunjukan apabila dukungan sosial yang diberikan tinggi maka akan membuat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang bekerja juga menjadi tinggi.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variable kesejahteraan psikologis dapat mempertimbangkan faktor yang lain, seperti faktor demografis (usia, jenis kelamin, status sosial dan ekonomi) dan evaluasi pengalaman hidup.
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